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ru Rasio tekanan air pori - 23 

Sh Jarak antar nail horisontal m 36 

σ Tegangan normal tanah kN/m2 15 

τ Tahanan geser tanah kN/m2 15 

τd Tegangan geser akibat tanah longsor kN/m2 15 

τu Nilai perlawanan ultimit grout kN/m2 36 

T* Kapasitas cabut kN 36 

Td Kekuatan nail bars kN 33 

θ Sudut bidang longsor lereng derajat (…o) 16 

θi 
Sudut lengkungan lingkaran terhadap 

garis horisontal pada segmen ke-i 
derajat (…o) 22 

U Tekanan air pori kN/m2 17 

ui Tekanan air pori pada segmen ke-i kN/m2 22 

W Berat tanah yang akan longsor kN 17 

W’ Berat tanah efektif yang akan longsor kN/m3 17 

W1 Berat tanah segmen 1 kN/m3 18 

W2 Berat tanah segmen 2 kN/m3 18 

Wi Berat tanah segmen ke-i kN/m3 22 

y 
Jarak pusat berat W terhadap pusat 

jari-jari lingkaran bidang longsor 
m 17 

y1 
Jarak pusat berat W1 terhadap pusat 

jari-jari lingkaran bidang longsor 
m 18 

y2 
Jarak pusat berat W2 terhadap pusat 

jari-jari lingkaran bidang longsor 
m 18 
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